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ABSTRACT
This research aims to see the effectiveness of the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) model to improve the ability to read
comprehension of fiction of student in fourth grade of SDIT Persis 99
Rancabango. The type of this research is a quantitative research with
experimental methods (pre-experimental) in the form of one-group
pretest-posttest design. The population this research were all fourth grade
students, totaling 45 students. This research used purposive sampling
technique. So the samples aree 25 students from IVA class. The instruments
used in this research were tests and observation sheets. The results showed
that the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model
was effective in increasing the ability to read comprehension of students’
fiction stories in class IV SDIT Persis 99 Rancabango. This conclusion is
obtained through the acquisition of values before getting treatment which
shows an average value of 45.68 and after receiving treatment of 75.24.
This is corroborated by the results of the t-test that show = 14.9348> t table
= 2.0639. Based on the analysis of the data that has been done, the research
results obtained show that HO is rejected and Ha is accepted. Therefore,
the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model is
effective in improving the ability to read fiction story comprehension in
Class IV SDI T Persis 99 Rancabango. Because of the l imitations of
researchers in conducting research, the researcher suggests to the next
researcher to retest the effectiveness of the Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) model with broader problems.
Keywords: effectiveness, CIRC model, reading comprehension ability.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan kemampuan membaca pe-
mahaman cerita fiksi pada siswa kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango. Jenis penelitian
ini adalah penelitian Kuantitatif dengan Metode eksperimen (Pre-Eksperimental)
dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 45 siswa. Adapun sampel yang peneliti
ambil adalah siswa kelas IVA yang berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik sampling bertujuan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa di kelas IV
SDIT Persis 99 Rancabango. Kesimpulan ini diperoleh melalui perolehan nilai sebelum
mendapatkan perlakuan yang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 45,68 dan sete-
lah mendapat perlakuan sebesar 75,24. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil Uji-t
yakni thitung = 14,9348 > ttabel = 2.0639. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
maka diperoleh hasil penelitian yang menunjukan HO ditolak dan Ha diterima. Oleh
karena itu, model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi di Kelas IV
SDIT Persis 99 Rancabango. Sehubungan dengan keterbatasan peneliti dalam
melakukan penelitian maka peneliti sarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan pengujian ulang mengenai efektivitas model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dengan permasalahan yang lebih luas.
Kata Kunci: efektivitas, model CIRC, kemampuan membaca pemahaman.
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Membaca merupakan salah satu tun-
tutan dalam kehidupan masyarakat
modern. membaca dapat memperluas
wawasan dengan memperoleh informasi
dari isi bacaan, dengan membaca kita
akan memperoleh informasi yang diperlu-
kan bahkan memperoleh ilmu baru yang
belum diketahui sebelumnya. Membaca
perlu dibiasakan sejak dini. Kebiasaan
membaca perlu dilatih khususnya bagi
siswa SD karena jika siswa terbiasa dengan
membaca, kebiasaan ini akan terbawa
sampai dewasa kelak.
Menurut Khotimah dkk. (2016, hlm.
342) “Membaca adalah kegiatan melisan-
kan atau membaca hanya dalam hati
dengan melihat tulisan pada sebuah teks
bacaan.” Sementara itu menurut Tarigan
(2008, hlm. 1) “Membaca merupakan salah
satu bagian dari keterampilan berbahasa
diantaranya adalah keterampilan menyi-
mak (listening skillls), keterampilan berbi-
cara (speaking skills), keterampilan mem-
baca (reading skills), dan keterampilan
menulis (writing sikills).” Hal ini sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar isi, pembelajaran bahasa Indone-
sia diarahkan untuk meningkatkan ke-
mampuan peserta didik untuk berkomuni-
kasi dalam bahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
Oleh karena itu, membaca merupa-
kan pembelajaran yang sangat penting
karena dapat mempengaruhi keterampil-
an seseorang dalam berbahasa, semakin
terampil seseorang dalam berbahasa
semakin cerah jalan pikirannya.
Proses belajar mengajar siswa sangat
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siswa merasa terpaksa dalam mengikuti
suatu pembelajaran, mereka akan kesulit-
an untuk menerima pelajaran. Oleh
karena itu, seorang guru harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif dan membuat pembelajaran
menjadi efektif dan menyenangkan. Agar
pembelajaran menyenangkan tentunya
memerlukan adanya perubahan cara
mengajar dari model pembelajaran kon-
vensional menjadi pembelajaran yang
inovatif. Salah satu upaya peneliti agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai khu-
susnya pada materi membaca pemahman
cerita fiksi yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
menurut Shoimin (2014, hlm. 53) “Model
CIRC merupakan model pembelajaran
khusus mata pelajaran bahasa, dari segi ba-
hasa dapat diartikan sebagai suatu model
pembelajaran kooperatif yang meng-
integrasikan suatu bacaan secara menyelu-
ruh kemudian mengomposisikannya
menjadi bagian-bagian yang penting.”
Berdasarkan laporan bank dunia No.
16369-IND, dan studi IEA (International
Association for the Evaluation of Educa-
tiom Achieverment) Kemampuan mem-
baca bangsa indonesia cukup mempri-
hatinkan, di Asia Timur, menunjukan
bahwa tingkat terrendah membaca anak-
anak dipegang oleh negara indonesia, rata-
rata kemampuan membaca anak indonesia
berada pada urutan ke 42 dari 45 negara di
dunia (Wahyuni, 2010. hlm 180).
Permasalahan tersebut sesuai dengan
pengamatan peneliti ketika melaksanakan
Program Pengalaman Lapangan (PPL)
ketika peneliti membahas suatu cerita
dalam pembelajaran bahasa indonesia.
Siswa merasa kesulitan dalam memahami
cerita fiksi. Berdasarkan data yang peneliti
peroleh dari guru kelas IV persentase siswa
yang mencapai KKM 70 dari 25 siswa yaitu
40% dan yang tidak mencapai KKM se-
banyak 60%.
Berdasarkan permasalahan di atas
peneliti memutuskan untuk mengkaji
lebih dalam mengenai efektivitas model
pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terhadap
kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi. Penelitian ini dilakukan untuk me-
ngetahui evektivitas penggunaan model
pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam
membaca pemahaman yang terdapat
dalam cerita fiksi.
Permasalahan ini sejalan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Priyati Okta-
viasari (2016), berjudul “Pengaruh Ke-
mampuan Membaca Pemahaman Terha-
dap Kemampuan Mengapresiasi Cerita
Pendek Siswa Kelas IV SD di Kecamatan
Pucakwangi Kabupaten Pati.” Hasil pene-
litian tersebut menyatakan bahwa terda-
pat pengaruh yang signifikan antara ke-
mampuan membaca pemahaman dengan
kemampuan mengapresiasi cerita pendek.
Oleh karena itu, peneliti mengajukan judul
penelitian yang berjudul “Efektivitas Model
Cooperative Integrated Reading and Com-
position (CIRC) untuk meningkatkan Ke-
mampuan Membaca Pemahaman Cerita
Fiksi pada Siswa Kelas IV SDIT Persis 99
Rancabango.”
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa sebe-
lum menggunakan Model Coopera-
tive Integrated Reading and Compo-
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2) Bagaimana kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa sesu-
dah menggunakan model Coopera-
tive Integrated Reading and Compo-
sition (CIRC) di kelas IV SDIT Persis 99
Rancabango?
3) Efektifkah penggunaan model Coop-
erative Integrated Reading and Com-
position (CIRC) di kelas IV SDIT Persis
99 Rancabango?
3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dikemukakan, maka tujuan peneliti-
an ini adalah sebagai berikut.
1) Untuk mengetahui kemampuan mem-
baca pemahaman cerita fiksi siswa
sebelum menggunakan Model Coo-
perative Integrated Reading and Com-
position (CIRC ) di kelas IV SDIT Persis
99 Rancabango.
2) Untuk mengetahui kemampuan mem-
baca pemahaman cerita fiksi siswa
sesudah menggunakan model Coo-
perative Integrated Reading and Com-
position (CIRC) di kelas IV SDIT Persis
99 Rancabango.
3) Untuk mengetahui efektivitas peng-
gunaan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dalam
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi di kelas IV
SDIT Persis 99 Rancabango.
B. KAJIAN TEORITIS
1. Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC)
Terdapat dua pendapat ahli yang men-
jadi rujukan peneliti dalam memberikan
pengertian model Cooperative Integrated
Reading and Composition. Pendapat yang
pertama adalah pendapat Shoimin.
Menurut Shoimin (2014, hlm. 51)
“Model Pembelajaran Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
merupakan komposisi terpadu membaca
dan menulis secara kelompok. Model CIRC
merupakan model pembelajaran khusus
mata pelajaran bahasa dalam rangka mem-
baca dan menemukan ide pokok, pokok
pikiran, atau tema sebuah wacana pembel-
ajaran.”
Sementara itu pendapat yang kedua
adalah pendapat Huda, menurut Huda
(2013, hlm. 221) “Dalam pembelajaran
CIRC, setiap siswa bertanggungjawab
terhadap tugas kelompok, setiap anggota
kelompok saling mengeluarkan ide-ide
untuk memahami suatu konsep dan
menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk
pemahaman dan pengalaman belajar
yang lama. Model pembelajaran ini terus
berkembang mulai dari jenjang SD hingga
sekolah menengah.”
Berdasarkan pendapat ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa model CIRC
merupakan model pembelajaran terpadu
membaca dan menulis, dalam kegiatan-
nya siswa bertanggung jawab terhadap
tugas kelompok, saling mengeluarkan
ide-ide untuk memahami konsep dan
menyelesaikan tugas, sehingga terbentuk
pemahaman dan pengalaman belajar
yang lama. Pembelajaran kooperatif tipe
CIRC dari segi bahasa dapat diartikan seba-
gai suatu model pembelajaran kooperatif
yang mengintegrasikan suatu bacaan
secara menyeluruh kemudian mengom-
posisikannya menjadi bagian-bagian yang
penting.
2. Kemampuan Membaca Pemahaman
Membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata/bahasa tulis
Menurut Olivia (2013, hlm. 3) “Mem-
baca berasal dari kata dasar baca yang
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adalah suatu proses yang sangat penting
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.”
Sementara itu, menurut Dalman
dalam Meliyawati (2013, hlm. 7) “Berpen-
dapat bahwa membaca merupakan suatu
kegiatan yang bertujuan untuk menemu-
kan berbagai informasi yang terdapat
dalam sebuah tulisan. Membaca bukanlah
sekedar melihat kumpulan huruf yang
telah membentuk kata, kalimat paragraf
dan wacana saja melainkan membaca juga
merupakan kegiatan memahami dan
menginterprestasikan lambang/tanda
tulisan yang bermakna sehingga pesan
yang disampaikan penulis dapat diterima
oleh membaca.”
Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa membaca merupakan
proses untuk mendapatkan informasi
yang ada dalam suatu bacaan, dengan cara
memahami isi bacaan dengan seksama,
agar pembaca mampu memperoleh
pesan yang dimaksudkan oleh penulis.
Setelah penulis membahas pengerti-
an membaca, langkah selanjutnya penulis
membahas pengertian membaca pema-
haman, terdapat tiga pendapat ahli yang
menjadi rujukan penulis dalam memberi-
kan pengertian membaca pemahaman di
antaranya adalah sebagai berikut.
 Pendapat ahli yang pertama adalah
pendapat Somadyo, menurut Somadyo
(2011, hlm. 10) “Membaca pemahaman
merupakan proses pemerolehan makna
secara aktif dengan melibatkan penge-
tahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh
pembaca serta dihubungkan dengan isi
bacaan. Terdapat tiga hal pokok dalam
membaca pemahaman, yaitu, (a) Penge-
tahuan dan pengalaman yang telah di-
miliki (b) Menghubungkan pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki dengan
teks yang akan dibaca, terakhir adalah (c)
Proses pemerolehan makna secara aktif
sesuai dengan pandangan yang dimiliki.
Pendapat ahli yang kedua adalah pen-
dapat menurut Rahayu, menurut Rahayu
(2015, hlm. 17) membaca pemahaman
yaitu serangkaian kegiatan membaca yang
tujuan utamanya memahami bacaan se-
cara tepat dan cepat. Sejumlah aspek yang
diperlukan dalam pembaca dalam mem-
baca pemahaman menurut Kamidjan ada-
lah (1) Memiliki kosakata yang banyak, (2)
Memiliki kemampuan menafsirkan makna
kata, frasa kalimat dan wacana, (3) Memi-
liki kemampuan menangkap ide pokok dan
ide penunjang, (4) Memiliki kemampuan
menangkap garis besar dan rincian, dan (5)
Memiliki kemampuan menangkap urutan
peristiwa dalam bacaan. Pemahaman
makna dalam membaca berlangsung mulai
dari tingkat pemahaman lliteral sampai
pada pemahaman interpretasi, kreatif dan
evaluatif.
Berdasarkan pengertian membaca dan
membaca pemahaman menurut para ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa mem-
baca pemahaman merupakan kegiatan
membaca untuk memperoleh makna baca-
an secara tepat dan cepat dengan melibat-
kan pengetahuan yang telah dimiliki se-
belumnya seperti pengetahuan tentang
kosa kata, pengetahuan tentang mema-
hami ide pokok, memahami garis besar
bacaan, dan pengetahuan tentang mema-
hami urutan bacaan yang dihubungkan
dengan isi bacaan, sehingga siswa mampu
memperoleh informasi yang terdapat
dalam sebuah tulisan. Pemahaman mem-
baca dalam hal ini menunjuk kepada ke-
mampuan siswa dalam memahami isi teks
secara keseluruhan.
3. Cerita Fiksi
Menurut Irene dkk (2016, hlm. 3)
“Cerita atau fiksi merupakan cerita yang
berisi rekaan atau khayalan yang tidak ber-
dasarkan kenyataan.”Sementara itu, me-
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merupakan cerita rekaan. Teks cerita fiksi
dibuat berdasarkan hasil olahan imajinasi
pengarang secara artistik dan intens yang
diwarnai oleh kultur, pengalaman batin,
filosofi, religiusitas, dan latar belakang
pengarang lainnya.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas
penulis menarik benang merah bahwa
cerita fiksi merupakan cerita yang berisi
rekaan atau khayalan, cerita fiksi merupa-
kan hasil imajinasi pengarang yang dalam
pembuatannya didasari oleh angan-angan
(fantasi).  Selain tokoh, ada beberapa hal
lain yang diperlukan agar sebuah teks
cerita fiksi berjalan dengan baik. Unsur
cerita tersebut dinamakan unsur intrinsik.
Berikut ini penjelasan menurut beberapa
ahli diantaranya adalah sebagai berikut.
Menurut Nurgiantoro (2016, hlm. 221)
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur cerita
fiksi yang secara langsung berada di dalam,
menjadi bagian dan membentuk eksistensi
cerita yang bersangkutan. Unsur fiksi yang
termasuk didalam kategori ini adalah tokoh
dan penokohan, alur pengaluran dan ber-
bagai peristiwa yang membentuknya latar,
sudut pandang, dan lain-lain.
C. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mem-
peroleh gambaran tentang efektivitas
pembelajaran sesudah menggunakan
model pembelajaran Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC) ter-
hadap kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi kelas IV SDIT Persis 99 Ranca-
bango. Untuk mendukung penelitian ini
tentunya diperlukan data-data berupa skor
perolehan membaca pemahaman cerita
fiksi sesudah penelitian dilakukan.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,
dengan metode penelitian eksperimen
(Pre-Eksperimental Design) Metode
eksperimen adalah metode penelitian
yang digunakan untuk mencari efektivitas
perlakuan terhadap yang lain dengan
kondisi yang terkendalikan. Desain pene-
litian ini adalah One Group Pretest Posttest
Design. Alasan peneliti menggunakan
One Group Pretest and Posttest Design
karena desain penelitian hanya meng-
gunakan satu kelompok saja. Dalam pene-
litian ini peneliti melaksanakan peneliti-
an di kelas IVA.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDIT Persis 99 Ran-
cabango yang berjumlah 45 orang siswa.
Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas IVA dengan jumlah sampel
sebanyak 25 siswa.  Peneliti mengguna-
kan teknik purposive sampling yang me-
rupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018
hlm 84). Adapun alasan dalam mengambil
teknik purposive sampling karena anggota
sampel yang dipilih secara khusus ber-
dasarkan tujuan penelitian. Teknik pe-
ngumpulan data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan tes obyektif yang
terdiri atas empat opsi. tes yang diguna-
kan sadalah tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest). Perbedan pada tes ini di-
gunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa setelah mendapatkan perlakuan
dari penerapan model Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC).
Selain tes peneliti menggunakan
observasi yang dilakukan sebagai penun-
jang hasil penelitian. Adapun alasan pene-
liti menggunakan teknik observasi yakni
karena peneliti memerlukan data atau
catatan saat melakukan penelitian, obser-
vasi ini dapat dilakukan dengan melihat
secara teliti hal-hal yang berkaitan dengan
tindakan, perilaku guru dan siswa.
1. Teknik Validasi Tes
a. Validitas Tes
Menurut Sugiyono (2018, hlm. 121)
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digunakan untuk mendapatkan data yang
valid dan dapat digunakan untuk meng-
ukur apa yang hendak dikukur. Untuk me-
mudahkan perhitungan, peneliti meng-
gunakan bantuan program Ms. Excel dalam
menentukan validitas tes. Jumlah respon-
den dalam pengujian validitas tes seba-
nyak 20 siswa. Adapun jumlah butir soal
pretest yang valid sebanyak 16 butir soal
dari 25 butir. Adapun jumlah butir soal
posttest yang valid sebanyak 20 dari 25 butir
soal.
b. Reliabilitas Tes
Menurut Sundayana (2018, hlm. 69)
“Reliabilitas instrumen penelitian adalah
suatu alat yang memberikan hasil yang
tetap sama (konsisten, ajeg).”Adapun relia-
bilitas pretest memperoleh hasil sebesar
0,94 dan reliabilitas posttest sebesar 0,93
dan termasuk kedalam interpretasi sangat
tinggi.
c. Daya Pembeda Instrumen Penelitian
Daya pembeda adalah kemampuan
suatu soal untuk dapat membedakan
antara siswa yang pandai Adapun hasil
pengujian daya pembeda pretest dengan
interpretasi butir soal sangat baik sebanyak
7 dari 25 Baik sebanyak 13 dari 25 butir dan
cukup sebanyak 2 dari 25 butir soal yaitu
no 11, dan 22. Sementara itu, hasil uji daya
pembeda posttest dengan interpretasi
sangat baik sebanyak 8 dari 25 butir soal.
Baik sebanyak 9 dari 25 butir soal Sedang/
cukup sebanyak 4 dari 25 butir soal. Jelek
sebanyak 3 dari 25 butir soal dan sangat
jelek sebanyak 1 dari 25 butir.
d. Tingkat Kesukaran Instrumen Pene-
litian
Menurut Sundayana (2018, hlm. 76-
77) menyatakan bahwa tingkat kesukaran
adalah keberadaaan suatu butir soal apa-
kah dipandang sukar, sedang, atau mudah
dalam mengerjakannya. Jumlah respon-
den dalam pengujian tingkat kesukaran
tes sebanyak 20 siswa. Adapun hasil uji
tingkat kesukaran pretest memperoleh
hasil dengan interpretasi terlalu mudah
sebanyak 6 dari 25 butir soal Mudah se-
banyak 7 dari 25 butir Serta sedang/cukup
sebanyak 12 dari 25 butir soal Adapun hasil
tingkat kesukaran posttest memperoleh
hasil dengan interpretasi terlalu mudah
sebanyak 8 dari 25 butir soal Mudah se-
banyak 3 dari 25 butir soal serta sedang/
cukup sebanyak 14 dari 25 butir soal.
e. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam pe-
nelitian ini diataranya RPP, lembar tes dan
lembar observasi. RPP merupakan Peren-
canaan proses pembelajaran meliputi
silabus dan rencana pelaksanaan pembel-
ajaran (RPP). RPP merupakan pengem-
bangan dari silabus yang merupakan pen-
jabaran dari kompetensi inti (K-I) dan
Kompetensi Dasar.
Lembar Tes yang digunakan dalam pe-
nelitian ini merupakan tes tulis dengan
jenis tes pilihan ganda (PG). Tes ini diberi-
kan kepada siswa sebelum (pretest) dan
(posttest) sesudah diberikan perlakuan
(treatment).Sementara itu, lembar
Observasi dilakukan sebagai penunjang
hasil penelitian, dalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT
Persis 99 Rancabango pada siswa kelas IV.
Penelitian dilakukan sebanyak 5 kali per-
temuan yang terdiri dari pelaksanaan pre-
test, pemberian perlakuan (treatment) ke-
satu, kedua dan ketiga serta pelaksanaan
posttest. Adapun jumlah populasi pene-
litian sebanyak 45 siswa dan jumlah sampel
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ini merupakan penelitian satu kelas
dengan jenis penelitian pre-eksperimental,
dengan menggunakan desain one group
pretest posttest.
Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu
untuk mengetahui efektivitas model
Cooperative Integrated Reading and Com-
position (CIRC) untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango. maka
peneliti memperoleh hasil penelitian dari
penelitian yang telah dilakukan sesudah
melakukan pretest, perlakuan (treatment)
dan posttest.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat perbedaan antara kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi sebe-
lum dan sesudah mendapatkan perlaku-
an. Hal tersebut terlihat dari hasil pretest
dan posttest siswa. Pada pelaksanaan pre-
test siswa memperoleh nilai rata-rata se-
besar 45,68 dengan simpangan baku se-
besar 14,337. Adapun skor tertinggi yang
diperoleh sebesar 67, dan skor terendah
sebesar 27. Nilai ini menunjukan bahwa
kemampuan awal siswa tentang materi
yang diujikan masih sangat rendah. Dalam
mengerjakan tes awal atau pretest siswa
pada dasarnya mengisi soal hanya dengan
cara menerka. Setelah pelaksanaan pre-
test langkah selanjutnya yaitu pemberian
perlakuan (treatment) pada pertemuan
kedua, ketiga dan keempat, peneliti me-
nerapkan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC). Dalam
proses pembelajaran, siswa diinstruksi-
kan untuk membaca secara berkelompok,
tiap-tiap kelompok dibagi menjadi dua
pasangan, yang terdiri atas pasangan
membaca dan pasangan menyimak, ke-
mudian tiap-tiap pasangan saling bekerja
sama untuk membaca pemahaman cerita
fiksi. Begitupun seterusnya, pembelajar-
an disesuaikan dengan langkah-langkah
yang terdapat dalam model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC).
Selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
berlangsung peneliti memperoleh nilai
kemampuan menulis pada perlakuan
(treatment) pertama dengan nilai rata-
rata sebesar 75 adapun skor tertinggi yang
diperoleh yaitu sebesar 90 dan skor teren-
dah sebesar 60, kemudian pada perlakuan
(treatment) kedua peneliti memperoleh
nilai rata-rata sebesar 82 dengan skor ter-
tinggi sebesar 95 dan skor terrendah se-
besar 60, terakhir pada perlakuan (treat-
ment) ketiga peneliti memperoleh nilai
rata-rata sebesar 87 dengan skor tertinggi
sebesar 95 dan skor terrendah sebesar 70.
Sesudah diberikan perlakuan (treat-
ment) berupa pembelajaran dengan
menggunakan model Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
langkah selanjutnya adalah pemberian
posttest untuk mengetahui nilai kemam-
puan membaca pemahaman setelah siswa
mendapatkan perlakuan (treatment)
dengan memperoleh nilai rata-rata sebe-
sar 75,24 dengan simpangan baku 14,56.
Adapun skor tertinggi yang diperoleh yaitu
sebesar 100 dan skor terrendah sebesar 53.
Terjadinya peningkatan hasil tes ini, karena
siswa mengisi soal berdasarkan penge-
tahuan yang telah dipelajarinya dari perla-
kuan (treatment) pembelajaran yang telah
diberikan.
Analisis data dilakukan dengan cara
pengujian hipotesisis menggunakan sta-
tistik inferensial yaitu dengan Uji-t, sebe-
lumnya dilakukan pengujian normalitas
yang tujuannya untuk mengetahui apakah
sebaran datanya normal atau tidak. Peng-
ujian normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan Ms. Excel, adapun
hasil uji normalitas pretest yaitu Lmaks =
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pulkan bahwa data berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas posttets yaitu Lmaks =
0,1738 < Ltabel = 0,1764 maka dapat disimpul-
kan bahwa data berdistribusi normal. Se-
sudah melakukan uji normalitas peneliti
memperoleh hasil data yang menunjukan
data berdistribusi normal. Oleh karena
itu, pada langkah selanjutnya peneliti me-
lakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan Uji-t peneliti menggunakan
bantuan Ms. Excel dalam menentukan
hasil Uji-t. Setelah itu, peneliti memper-
oleh hasil Uji-t yang menunjukan bahwa
thitung = 14,9348 > ttabel = 2.0639.
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, maka diperoleh hasil peneliti-
an pretest dan posttets yang menunjukan
H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini me-
nunjukan bahwa nilai rata-rata hasil ke-
mampuan membaca pemahaman cerita
fiksi sebelum menggunakan model Coo-
prerative Reading and Composition (CIRC)
lebih kecil dari nilai rata-rata kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi sesudah
menggunakan model Cooprerative Read-
ing and Composition (CIRC).
Berdasarkan pernyataan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
Model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) efektif untuk me-
ningkatkan kemampuan membaca pema-
haman cerita fiksi pada siswa kelas IV SDIT
Persis 99 Rancabango. Selain melalui tes,
hasil penelitian ini juga ditunjang dengan
hasil observasi yang dilaksanakan selama
proses pembelajaran dengan melakukan
observasi terhadap aktivitas guru dan
aktivitas siswa.
Adapun hasil observasi aktivitas guru
pada perlakuan (treatment) kesatu sam-
pai perlakuan (treatment) ketiga meng-
alami peningkatan. Persentase hasil ob-
servasi aktivitas guru secara keseluruhan
memperoleh hasil sebesar 94,44%. Pen-
capaian ini termasuk ke dalam kriteria
sangat baik, yang diperoleh berdasarkan
keenam aspek yang diamati. Ketika proses
pemberian perlakuan (treatment) ber-
langsung guru melaksanakan pembelajar-
an sesuai dengan RPP (rencana pelaksa-
naan pembelajaran) sehingga diperoleh
skor yang bagus, dan termasuk pada
kriteria sangat baik dalam keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan
model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC)
Sementara itu, hasil observasi akti-
vitas siswa pada perlakuan (treatment)
kesatu sampai perlakuan (treatment) ke-
tiga mengalami peningkatan pada setiap
pertemuannya. Adapun persentase pen-
capaian aktivitas siswa secara keseluruh-
an memperoleh hasil sebesar 82,27%.
Persentase ini termasuk dalam kriteria
sangat aktif, yang diperoleh berdasarkan
penilaian keenam aspek yang diamati
terhadap aktivitas siswa dalam keterlak-
sanaan pembelajaran menggunakan
model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC).
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan
hasil observasi aktivitas guru dan siswa,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) efektif untuk mening-
katkan kemampuan membaca pemaham-
an cerita fiksi pada siswa kelas IV SDIT
Persis 99 Rancabango. Hal ini menunjukan
bahwa model Cooperative Integrated Read-
ing and Composition (CIRC) cocok untuk
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi.
Hasil  penelitian ini juga sesuai
dengan pendapat ahli mengenai kecocok-
an antara model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dengan
pembelajaran bahasa, salah satunya yaitu
pendapat Shoimin (2014, hlm. 51) yang
menyatakan bahwa “model Cooperative
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(CIRC) merupakan komposisi terpadu
membaca dan menulis secara berkelom-
pok. Model ini merupakan model khusus
mata pelajaran bahasa dalam rangka
membaca dan menemukan ide pokok,
pokok pikiran atau tema dalam sebuah
wacana.” Oleh karena itu, model Coop-
erative Integrated Reading and Composi-
tion (CIRC) cocok dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, untuk meningkat-
kan kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan
observasi yang telah peneliti lakukan,
maka dapat ditarik benang merah bahwa
penggunaan model Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi siswa
di kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango.
E. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah peneliti lakukan, dan melalui serang-
kaian perhitungan dari data yang diperoleh
selama penelitian berlangsung, maka pada
bagian ini peneliti akan mengemukakan
kesimpulan efektivitas model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)
untuk meningkatkan kemampuan mem-
baca pemahaman pada siswa kelas IV SDIT
Persis 99 Rancabango.
Kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango
sebelum (pretest) menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Com-
position (CIRC) tepatnya pada pelaksana-
an pretest memperoleh nilai rata-rata se-
besar 45,68 dengan simpangan baku sebe-
sar 14,337. Adapun skor tertinggi yang di-
peroleh sebesar 67, dan skor terrendah
sebesar 27. Sementara itu, kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas IV SDIT
Persis 99 Rancabango sesudah (posttest)
menggunakan model Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,24
dengan simpangann baku 14,56. Adapun
skor tertinggi yang diperoleh adalah sebe-
sar 100 dan skor terendah sebesar 53.
Berdasarkan perhitungan pada data
hasil tes dan hasil observasi aktivitas guru
dan siswa maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan model Cooperative
Integrated Reading and Composition
(CIRC) efektif untuk meningkatkan ke-
mampuan membaca pemahaman cerita
fiksi pada siswa kelas IV SDIT Persis 99 Ran-
cabango. Hal ini karena terdapat perbeda-
an sebelum dan sesudah menggunakan
model Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC). Selain itu peng-
ujian hipotesis dengan menggunakan
hasil Uji-t menunjukan bahwa thitung
14,9348 > ttabel 2,0639 maka diperoleh hasil
penelitian pretest dan posttets yang me-
nunjukan HO ditolak dan Ha diterima. Oleh
karena itu, nilai rata-rata hasil kemampu-
an membaca cerita fiksi sebelum meng-
gunakan model Cooprerative Reading and
Composition (CIRC) lebih kecil pada nilai
rata-rata kemampuan membaca pema-
haman cerita fiksi sesudah menggunakan
model Cooprerative Reading and Compo-
sition (CIRC).
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian menge-
nai efektifitas model Cooperative Inte-
grated Reading and Composition (CIRC)
untuk meningkatkan kemampuan mem-
baca pemahaman cerita fiksi pada siswa
kelas IV SDIT Persis 99 Rancabango, maka
penulis memberikan saran kepada para
pengajar, khususnya ketika mengajarkan
mata pelajaran Bahasa Indonesia ada
baiknya untuk memberikan variasi dalam
proses pembelajaran, salah satunya yaitu
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(CIRC), karena model pembelajaran terse-
but secara langsung mendukung dalam
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi pada siswa kelas
IV SDIT Persis 99 Rancabango.
Sehubungan dengan adanya keterba-
tasan peneliti dalam melakukan peneliti-
an ini, maka dianjurkan kepada peneliti
selanjutnya untuk melakukan pengujian
ulang terhadap efektivitas model Coope-
rative Integrated Reading and Composi-
tion (CIRC) dengan permasalahan yang
lebih luas.
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